l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terong (Solanum melongena, L) merupakan sejenis tumbuhan yang
dikenal sebagai sayur-sayuran dan ditanam untuk dimanfaatkan sebagai bahan
makanan. Menurut (Evanita dkk. 2014) Produksi terong di Indonesia dari tahun
1997 hingga 2013 yaitu sebanyak 279. 516 ton per tahun hingga mencapai 519.
646 ton per tahun (BPS, 2014). produksi terung Indonesia menempati posisi
keenam di dunia dengan nilai produksi sebesar 518. 827 ton, jauh lebih rendah
dibandingkan China yang mencapai produksi 28. 800. 000 ton sehingga
pengembangan tanaman terong perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi

terung nasional (Sinaga 2015).

Menurut data FAO (Hendri dkk, 2015) Terong mempunyai khasiat bagi
kesehatan karena dapat menurunkan kolesterol darah dan mengandung zat anti
kanker. Setiap 100 gram terong mengandung air 92,70 gram, abu (mineral) 0,60
gram, besi 0,60 mg, karbohidrat 5,70 gram, lemak 0,20 gram, serat 0,80 gram,
kalori 24,00 kal, fosfor 27,00 mg kalium 223,00 mg, kalsium 30,00 mg, protein
1,10 gram, natrium 4,00 mg, vitamin B3 0,60 mg, vitamin B2 0,05 mg, vitamin
B1 10,00 mg, vitamin A 130,00 SI, dan vitamin C 5,00 mg Direktorat Gizi

(Budiman, dalam Marviana dkk,2014).

Pupuk kandang memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan pupuk
sintetis. Selain kandungan Nitrogen (N), Fospor (P), dan Kalium (K) yang cukup

tinggi, pupuk kandang mengandung unsur hara yang cukup lengkap. Menurut



(Evanita dkk, 2014) pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi
kebutuhan tanaman agar tujuan produksi dapat dicapai. Penggunaan pupuk
kandang dengan dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan bakteri pengurai
tanah sangat aktif dan menyebabkan tanah menjadi masam dan pertumbuhan
tanaman menjadi terganggu. menurut (Magdalena dkk, 2013) Pupuk kandang
yang berasal dari kotoran ayam sangat tinggi kandungan unsur N (2,71%),
dibandingkan pupuk yang berasal dari kotoran hewan lainnya menurut (Laude
dkk). Pemberian pupuk kandang sapi diharapkan dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan pada akhirnya dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pupuk kandang kambing merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang banyak
mengandung senyawa organik. Pupuk kandang kambing ramah terhadap
lingkungan. Ketersediaan yang melimpah dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan hasil produksi melalui perbaikan struktur tanah. penggunaan pupuk
kandang kambing secara berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap

kesuburan tanah (Hendri dkk, 2015)

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai Pengaruh
Jenis dan Dosis Pupuk Kandang terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Terong (Solanum melongena, L).



B. Rumusan Masalah
1. Apakah jenis pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil

terong (Solanum melongena, L) ?

2. Apakah dosis pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
terong (Solanum melongena, L.) ?

3. Apakah terjadi interaksi jenis dan dosis pupuk kandang berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil terong (Solanum melongena, L.) ?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan
dan hasil terong (Solanum melongena, L.)

2. Untuk mengetahui adanys pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang
terhadap pertumbuhan dan hasil terong (Solanum melongena, L.)

3. Untuk mengetahui interaksi jenis dan dosis pupuk kandang terhadap

pertumbuhan dan hasil terong (Solanum melongena, L.)

D. Hipotesis

1. Diduga terdapat jenis pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil terong (Solanum melongena, L.)

2. Diduga dosis pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
terong (Solanum melongena, L.)

3. Diduga terjadi interaks jenis dan dosis pupuk kandang berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil terong (Solanum melongena, L.)



